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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendekatan STEM dalam model inkuiri
terbimbing terhadap sikap ilmiah dan kerja ilmiah materi IPA pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Palu. Penelitian ini menggunakan quasi-ekperiment dengan desain control group
pretest-postest. Populasi penelitian berjumlah 288 siswa kelas VIII dan dipilih 64 siswa
sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 32 siswa kelas VIII Apel sebagai kelas kontrol
dan 32 siswa kelas VIII Manggis sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas dipilih dengan
purposive sampling dimana pertimbangannya adalah kesamaan karakteristik siswanya
(homogen). Pengambilan data menggunakan angket observasi sikap ilmiah dan kerja
ilmiah siswa. Data hasil penelitian di analisis menggunakan Uji Mann Whitney karena hasil
uji normalitas data yang tidak berdistribusi normal. Dengan demikian uji korelasi
menggunakan Uji korelasi Spearman. Dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh Pendekatan STEM dalam model Pembelajaran Inkuiri terbimbing terhadap sikap
ilmiah dan kerja ilmiah siswa. Berdasarkan uji korelasi Spearman yang dilakukan terhadap
sikap ilmiah dan kerja ilmiah pada kelas eksperimen diperoleh nilai 0,664 dengan
siginfikansi 0,000 < 0,005, artinya hubungan antara sikap ilmiah dan kerja ilmiah adalah
kuat. Koefisien korelasi sikap ilmiah dan kerja ilmiah pada kelas kontrol adalah 0,818
dengan signfikansi 0,000 < 0,005, artinya ada pengaruh yang kuat model inkuiri terbimbing
terhadap sikap ilmiah dan kerja ilmiah ilmiah. Sikap ilmiah yang baik akan menjadikan
kerja ilmiah siswa lebih baik. Pendekatan STEM dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih unggul menjadikan sikap ilmiah dan kerja ilmiah siswa lebih baik
dibandingkan dengan tanpa menggunakan pendekatan STEM.
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Abstract

This study analyses the effect of the STEM approach in the guided inquiry model on
scientific attitudes and scientific work on science material in class VIII SMP Negeri 4 Palu.
This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group. The
research population was 288 students of class VIII, and 64 students were selected as
research samples consisting of 32 students of class VIII Apples as the control class and 32
students of class VIII of Mangosteen as the experimental class. The two classes were
selected by purposive sampling, where the consideration was the similarity of the
characteristics of the students (homogeneous)—collecting data using observation
questionnaires of scientific attitudes and students' scientific work. The research data were
analyzed using the Mann Whitney test because the normality test results were not normally
distributed. Thus the correlation test uses the Spearman correlation test. The research data
shows an influence of the STEM Approach in the Guided Inquiry Learning model on
students’ scientific attitudes and scientific work. Based on the Spearman correlation test
conducted on scientific attitudes and scientific work in the experimental class, a value of
0.664 was obtained with a significance of 0.000 < 0.005, meaning that the relationship
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between scientific attitude and scientific work was strong. The correlation coefficient of
scientific attitude and scientific work in the control class is 0.818 with a significance of
0.000 < 0.005, meaning that there is a strong influence of the guided inquiry model on
scientific attitudes and scientific work. A good scientific attitude will make students'
scientific work better. The STEM approach in the guided inquiry learning model is superior
to making students' scientific attitudes and scientific work better than those without using
the STEM approach.
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PENDAHULUAN penilaian harus mencakup aspek kognitif,
Penerapan pendekatan STEM dapat afektif, dan psikomotorik
digunakan untuk mengatasi kualitas (Prihatiningtyas, Prastowo, & Jatmiko,
pembelajaran yang masih kurang baik. 2013).
Melalui pendekatan STEM, siswa aktif Sikap ilmiah dan kemampuan
untuk memecahkan masalah. Beberapa menggunakan alat praktikum merupakan
studi membuktikan pengaruh positif komponen yang penting dalam
pendekatan STEM dalam pembelajaran. meningkatkan ~ kemampuan  siswa.
Sebagai contoh, penelitian Becker & Kompetensi yang dimiliki oleh guru
Park (2011) yang telah membuktikan diharapkan mampu menentukan model
dengan menggunakan pendekatan STEM pembelajaran yang tepat untuk bisa
mampu melatih siswa baik secara kog- mencapai hasil belajar yang maksimal.
nitif, afektif maupun psikomotorik. Dengan demikian, diperlukan
Ketercapaian pendidikan dapat dilihat lingkungan yang dapat memberikan
dari aspek penguasaan materi dan pengalaman belajar yang bermakna bagi
keterampilan. Siswa diharapkan siswa.
memiliki  keterampilan  berdasarkan Aktivitas yang dilakukan siswa
pengetahuan yang dimilikinya untuk seperti keterampilannya dalam
mencapai keberhasilan dalam proses menentukan, menganalisis, dan
pembelajaran (Ambarsari, Santosa, & memecahkan masalah, membuat rencana
Mariadi, 2013). dan mengadakan pembagian Kkerja, perlu
Pengembangkan pembelajaran untuk diperhatikan. Sehingga, penilaian
berwawasan teknologi serta yang dilakukan oleh guru tidak hanya
pemanfaatannya  dalam  kehidupan pada aspek kognitif tapi juga pada aspek
sehari-hari perlu diperhatikan. Hal ini aktivitas dan produk yang diperoleh hasil
bisa diperoleh melalui pembelajaran pembelajaran (Ambarsari, Santosa, &
sains di sekolah, vyang bertujuan Mariadi, 2013). Salah satu pendekatan
membentuk kemampuan kognitif, sikap pembelajaran yang mampu memfasilitasi
ilmiah dan keterampilan siswa dalam tercapainya penguasaan sikap ilmiah dan
memecahkan masalah. Dengan kata lain kerja ilmiah adalah STEM dalam model
bahwa proses pembelajaran  dan pembelajaran inkuiri terbimbing.
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Pendekatan ini merupakan pembelajaran
berupa praktikum yang memberikan
pengalaman langsung kepada siswa
untuk melaksanakan langkah-langkah
ilmiah dan pengetahuan prosedural.
Menurut Zurotunisa, Habiddin, &
Suryadharma (2016) sikap ilmiah
memerlukan penguasaan proses yang
mencakup keterampilan proses sains
yaitu kemampuan melaksanakan suatu
tindakan konsep, teori, prinsip, hukum
yang berupa fakta atau bukti, yang

meliputi  keterampilan ~ mengamati,
membuat hipotesis, membuat
pertanyaan, meramalkan, merancang

percobaan, menggunakan alat dan bahan,
mengelompokkan, menafsirkan,
menerapkan konsep, dan berkomunikasi.
Kemampuan tersebut harus dimiliki
siswa untuk dapat bersikap ilmiah dan
bekerja secara ilmiah.

Menurut Widodo dalam (Sardinah,
Tursinawati, &  Noviyanti, 2012)
pembelajaran sains harus diajarkah
secara komprehensif yang terdiri dari
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori.
Hal ini bisa diperoleh dengan melatih
keterampilan dan sikap ilmiah siswa.
Keterampilan proses sains diharapkan
dapat melatih siswa untuk berpikir dan
mempunyai  sikap  ilmiah  yang
diinginkan. Permasalahan yang timbul
yaitu rendahnya sikap ilmiah siswa. Hal
ini disebabkan karena proses
pembelajaran yang jarang melakukan
pengamatan atau eksperimen. Siswa
lebih banyak diajarkan untuk memahami
konsep sedangkan proses ilmiah untuk
menemukan konsep melalui penggunaan
alat laboratorium yang benar atau kerja

ilmiah  jarang  dilatihkan  dalam
pembelajaran.
Langkah-langkah model

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
pendekatan STEM diharapkan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan sikap ilmiah dan
kerja  ilmiah. Dengan  demikian
diharapkan  penggunaan pendekatan
STEM dalam model pembelajaran
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inkuiri terbimbing terhadap sikap ilmiah
dan kerja ilmiah  siswa lebih baik
daripada pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konvensional
(verifikasi).

Praktikum merupakan ciri khusus
pembelajaran IPA dalam hal ini fisika,
sehingga praktikum sangat identik
dengan pembelajaran fisika. Melalui
praktikum diperoleh pengalaman
langsung untuk membuktikan suatu
konsep/prinsip/hukum/teori fisika yang
bersifat abstrak (Susilaningsih & Amalia,
2014). Pada umumnya Kkegiatan
praktikum yang dilakukan oleh siswa
bersifat verifikasi sehingga sikap ilmiah
siswa tidak berkembang dengan baik
karena siswa tidak pernah merancang
percobaan secara mandiri, tetapi
percobaan yang sudah ditentukan (Khan,
& Igbal, 2011).

Petunjuk praktikum yang sering
digunakan hanya berupa instruksi yang
mengakibatkan kurang aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran (Arifin,
Hadisaputro, & Susilaningsih, 2015).
Praktikum berfungsi untuk
menjembatani  antara  teori  dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
(Pratama, Limiansi, & Anazifa, 2020)

Pendekatan STEM dapat
dikolaborasikan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing

(Wijayanto, Sulistina, & Zakia, 2013).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardani, Risgiyanto, &
Saregar (2018) yang menunjukan bahwa
adanya kenaikan hasil belajar yang
signifikan dengan menggunakan
pendekatan STEM dibandingkan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
saja.

Hussain, Azeem & Shakoor (2011)
menyatakan bahwa model inkuiri
terbimbing merupakan strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa,
dimana siswa diberikan suatu masalah
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dan berusaha untuk menyelesaikannya
melalui prosedur yang ada secara jelas
dan terarah. Guru dalam model ini hanya
sebagai fasilitator saja. Melalui model ini
siswa dapat memahami suatu konsep
dengan mudah.

Pendekatan STEM dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing
bertujuan membimbing siswa untuk
mendapatkan  pengetahuan  melalui
proses kerja ilmiah. Kebiasaan untuk
bekerja secara ilmiah diharapkan dapat
membuat siswa terbiasa dalam berpikir

dan bertindak untuk merefleksikan
pengetahuan yang dimiliknya.
Pembelajaran ini diharapkan dapat
mengoptimalkan sikap ilmiah siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, menarik
untuk dianalisis kemampuan sikap ilmiah
dan kerja ilmiah siswa melalui penerapan
pendekatan STEM dalam model inkuiri
terbimbing. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pendekatan
STEM dalam model inkuiri terbimbing
terhadap sikap ilmiah dan kerja ilmiah
materi IPA pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Palu

METODE

Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimen yang dibagi dalam dua
kelompok perlakuan. Kelompok pertama
terdiri dari 32 orang siswa kelas VIII
Manggis yang mengikuti pendekatan
STEM dalam model pembelajaran
inkuiri  terbimbing  sebagai  kelas
eksperimen. Kelompok kedua terdiri dari
32 orang siswa kelas VIII Anggur yang
mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing sebagai kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini  menggunakan teknik
Purposive Sampling. Pemilihan siswa
dalam kelas keaktifan dan prestasi belajar
fisika siswa. Populasi siswa kelas VIII di
SMP Negeri 4 sebanyak 288 siswa dan
diambil sebagai sampel sebanyak 64
orang siswa yang terdiri dari dua kelas.

Penelitian ini menggunakan Pretest
Posstest Control Group Design dimana
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kedua kelas tersebut terdiri dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua

kelas diberikan pretest dan posttest, yang

kemudian hasil N-gain nya

dibandingkan. Desain penelitian yang

digunakan ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1 Desain Penelitian

Kelas Pre- Perla- Post-
test kuan  test
Eksperimen O X ]
Kontrol @] @)
(Sugiono, 2011)
Pengambilan data menggunakan

angket observasi sikap ilmiah dan kerja
ilmiah siswa yang dilaksanakan pada 1
Februari 2021 sampai dengan 1 Maret
2021 di SMP Negeri 4 Palu. Data sikap
ilmiah diperoleh melalui angket untuk
mengetahui seberapa besar sikap ilmiah
siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Data observasi digunakan
untuk mengamati perkembangan sikap
ilmiah siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dan observasi ini dilakukan
dua kali untuk masing-masing kelas.
Data kerja ilmiah data yang diperoleh
pada siswa pada saat melakukan kegiatan
praktikum melalui format asessmen kerja
ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas
control. Pengolahan data dilakukan
dengan rekapitulasi hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Selanjutnya pengolahan data
sikap ilmiah dan kerja ilmiah juga
dilakukan untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kategori dilakukan
berdasarkan Tabel 2.
Tabel 2 Klasifikasi Sikap llmiah dan
Kerja Ilmiah

Nilai Akhir (%) Klasifikasi
81,25 % <nilai < 100 % Sangat
Baik (SB)
62,25% < nilai < 81,25% Baik (B)
43,75 % <nilai < 62,25 % Cukup (C)
25% < nilai < 43,75 % Kurang
(K)

Uji normalitas menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov, jika data tidak
berdistribusi normal digunakan Uji Mann
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Whitney. Hubungan antara sikap ilmiah
dan kerja ilmiah dilakukan dengan
mengunakan uji korelasi Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan
STEM dalam model inkuiri terbimbing,
dalam proses pembelajarannya juga

diukur sikap ilmiah dan kerja ilmiah
siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Palu.

Sikap llmiah

Berdasarkan hasil rekapitulasi pretest
dan  posttest yang  dilaksanakan
didapatkan data sikap ilmiah pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel
3.

Tabel 3 Data Sikap IImiah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dimensi Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen
sikap Pre Kate- Post Kate- Pre Kate- Post Kate-
ilmiah Test gori test gori Test gori test gori
Ingin 68,75 Baik 88,54 Sangat 64.53 Baik 77,34 Baik
tahu baik
Luwes 6979  Baik 88,02 Szzgkat 6328 Baik 77,60  Baik
Jujur 7057  Baik 8750 9 ge15  aik  si77 oot
baik Baik
Kritis 6667  Baik 86,98 SZZ?kat 6406 Baik 7969  Baik
Teliti 6719 Baik 86,98 SZZ?kat 6380 Baik 77,86  Baik
Rata-  gaco  paik 8760 9% 438 Bak 7885  Baik
rata baik

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ada
perbedaan antara sikap ilmiah kelas
eksperimen dan kelas kontrol baik pretest
maupun  posttest.  Data  tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata sikap
ilmiah setelah menerapkan pendekatan
STEM dalam model inkuiri terbimbing

(kelas  eksperimen)  lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Data Kerja llmiah

Hasil  rekapitulasi  kerja  ilmiah
didapatkan data nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada Tabel 4.

Tabel 4 Data Kerja lImiah

Komponen kerja ilmiah

Kelas eksperimen

Kerja llmiah

Kelas kontrol

Nilai Kerja

Nilai kerja

Himiah Kategori Hmiah Kategori
Menetapkan kompetensi 88,67 Sangatbaik 75,78 Baik
sesuai judul eksperimen
Memahami landasan teori 87,76 Sangat baik 75,26 Baik
Mengidentifikasi dan 84,38 Sangatbaik 80,47 Baik
merangkai alat
Merumuskan prosedur dan 88,28 sangat baik 79,49 Baik

melaksanakannya
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Menyusun laporan

. 90,63 Sangat baik 77,86 Baik
eksperimen
Keterampilan presentasi 88,54 Sangat baik 81,25 Baik
Rata-rata 88,02 Sangat baik 78,56 Baik
Tabel 4 menunjukkan terdapat Adapun data hasil uji normalitas untuk
perbedaan kerja ilmiah antara kelas data sikap ilmiah dan kerja ilmiah baik
eksperimen dan kelas kontrol. Kerja pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
ilmiah kelas eksperimen terlihat lebih tertera pada Tabel 5.
tinggi  dibandingkan dengan  kelas
kontrol.
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
Sikap Ilmiah Kerja llmiah
Kelas Kelas Kelas Kelas
kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
N 32 32 32 32
Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,00 0,00 0,00 0,00
A 0,05 0,05 0,05 0,05
Kesimpulan Tidak Tidak Tidak Tidak
Berdistribusi Berdistribusi Berdistribusi  Berdistribusi
Normal Normal Normal Normal
Hasil pengujian normalitas pada sikap kelas eksperimen memperoleh nilai sig
ilmiah dan kerja ilmiah pada Tabel 5 0,00 yang berarti tidak berdistribusi
diperoleh hasil uji normalitas yaitu antara normal.
signifikan < 0,05, sehingga data tersebut Adapun data hasil uji Mann Whitney
tidak berdistribusi normal. Dari data sikap untuk data sikap ilmiah dan kerja ilmiah
ilmiah kelas kontrol dan kelas eksperimen tertera pada Tabel 6.

serta data kerja ilmiah kelas kontrol dan

Tabel 6 Hasil Perhitungan uji Mann Whitney
Sikap lImiah Kerja llmiah

Mann-Whitney U 294.000 165.000
Wilcoxon W 822.000 693.000
z -3,237 -4,799
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 0,000
A 0,050 0,050
Kesimpulan Ho ditolak Ho ditolak
Karena data tidak berdistribusi adalah 0,001 sedangkan kerja ilmiah pada
normal maka uji homogenitas tidak kolom Asymp. Sig (2-tailed) untuk uji
dilakukan dan langsung dilanjutkan Mann Whitney adalah 0,000. Karena nilai
dengan uji hipotesis non-parametrik Asymp. Sig (2-tailed) dari sikap ilmiah
Mann Whitney yang ditunjukkan pada pada signifikansi probabilitas 0,05 lebih
Tabel 7. Berdasarkan hasil uji Mann kecil dari nilai a yaitu sikap ilmiah 0,001
Whitney pada Tabel 6, diperoleh hasil < 0,05 dan kerja ilmiah 0,000 < 0,05 maka
untuk sikap ilmiah pada kolom Asymp. disimpulkan bahwa Hy ditolak. Dengan
Sig (2-tailed) untuk uji Mann Whitney kata lain H; diterima. Artinya rata-rata
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sikap ilmiah dan kerja ilmiah antara siswa
yang diajar menggunakan pendekatan
STEM dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih baik daripada siswa

yang diajar menggunakan pembelajaran
model inkuiri terbimbing saja.

Adapun data hasil uji korelasi Spearman
untuk kelas ekspersimen dan kelas
kontrol tertera pada Tabel 7.

Tabel 7 Uji Korelasi Spearman untuk kelas Ekspersimen

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Sikap Kerja Sikap Kerja
lImiah limiah lImiah lImiah
Sikap Correlation 1.000 664" 1.000 818"
lImiah Coefficient ' ' ' '
Sig. (2-tailed) .000 . .000
N 32 32 32 32
Kerja Correlation o -
limiah Coefficient .664 1.000 .818 1.000
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .
N 32 32 32 32

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa
koefisien korelasi antara sikap ilmiah dan
kerja ilmiah pada kelas eksperimen
adalah 0,664 dengan siginfikansi 0,000 <
0,005, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara sikap ilmiah dan
kerja ilmiah adalah kuat. Dan juga
berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa
koefisien korelasi antara sikap ilmiah dan
kerja ilmiah pada kelas kontrol adalah
0,818 dengan siginfikansi 0,000 < 0,005,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara sikap ilmiah dan kerja
ilmiah adalah sangat kuat.

Adapun data hasil uji N-Gain sikap ilmiah
tertera pada Tabel 8.
Tabel 8 Uji N-Gain Sikap lImiah

N-Gain Eksperimen Kontrol
Sikap Ingin 0,5000 0,4044
Tahu

Sikap Luwes 0,4821 0,2768
Sikap Jujur 0,3394 0,3950
Sikap Kiritis 0,4286 0,5000
Sikap Teliti 0,3388 0,3885
Total 0,4171 0,4371

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa
N-Gain pada kelas kontrol lebih tinggi
daripada kelas eksperimen. Nilai N-Gain
sikap ingin tahu dan sikap luwes pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
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kelas kontrol dan nilai N-Gain sikap
jujur, kritis dan teliti lebih tinggi pada
kelas kontrol daripada kelas eksperimen.

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam  pembelajaran  menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
adalah sebagai berikut. Langkah pertama
adalah orientasi untuk menjelaskan topik
dan pokok materi/kegiatan yang akan
dilakukan. Langkah kedua adalah
merumuskan masalah. Pada tahap ini
pendekatan STEM yang digunakan
pengamatan, ide baru, dan inovasi. Pada
tahap ini siswa dimotivasi melakukan
pengamatan untuk mengembangkan
mental sehingga proses berpikir terjadi,
menemukan  ide-ide  baru  yang
diaplikasikan dalam sebuah alat. Hal ini
akan memicu sikap ingin tahu, sikap
luwes dan sikap kritis siswa menjadi
berkembang. Kerja ilmiah siswa juga
dalam menetapkan kompetensi sesuai
judul eksperimen, merumuskan tujuan
eksperimen, memahami landasan teori
dan  mengidentifikasi bahan serta
merangkai alat juga akan semakin
berkembang karena adanya sikap ingin
tahu, luwes dan kritis. Pengamatan yang
baik oleh siswa yang baik memberikan
dampak rasa ingin tahu yang baik dan
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dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan (Asmoro & Mukti, 2019),

Selanjutnya langkah ketiga yaitu
merumuskan hipotesis, dimana siswa
dipacu untuk dapat mengajukan hipotesis
yang dibantu  dengan  berbagai
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.
Pendekatan STEM pada tahap ini yang
digunakan adalah kreativitas. Pada tahap
ini siswa diberikan kesempatan untuk
melaksanakan hasil ide baru tersebut.
Kreatifitas siswa menjadikan siswa
memberikan pertanyaan-pertanyaan
ataupun gagasan-gagasannya (Herak &
Lamanepa, 2019). Pada tahap ini juga
sikap ingin tahu, luwes dan kritis akan
semakin berkembang dimana siswa akan
mampu menemukan hubungan sebab
akibat, melakukan pengkajian informasi
dan diskusi akan apa yang akan
dilakukan. Melatih sikap kritis siswa
dilakukand engan cara mempertanyakan
apa yang dilihat dan dingar dengan rasa
ingin tahu dan melakukan hipotesis
sehingga dapat mengolah informasi
dengan baik dan cermat serta
menyelesaikan permasalahan (Satriani,
2017).

Langkah keempat ialah
mengumpulkan data dimana siswa
menguji hipotesis yang diajukan dengan
motivasi dan ketekunan yang kuat. Pada
tahap ini sikap jujur dan sikap teliti siswa
akan berkembang karena siswa akan
melakukan eksperimen dengan jujur dan
menggunakan alat dan bahan serta
Langkah-langkah yang tepat. Kerja
ilmiah siswa juga berkembang dengan
baik dalam merumuskan pelaksanaannya
dan melakukannya. Langkah kelima
ialah menguji hipotesis dimana siswa
diminta untuk menentukan jawaban yang
diterima dan sesuai dengan data atau
informasi  berdasarkan  pengumpulan
data. Pada tahap ini sikap jujur dan sikap
teliti siswa akan berkembang karena
siswa tidak akan melakukan manipulasi
data dan mempresentasikan dengan baik.
Kerja ilmiah siswa juga berkembang
dengan baik dalam  merumuskan
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pelaksanaannya dan melakukannya.
Melalui praktikum sikap jujur dan teliti
akan muncul dalam pengisisan data
pengamtan sehingga mampu
menginterpretasikan dan menarik
eksimpulan dengan baik(Nursapikka,
Dianingsih & Yokhebed, 2018).
Langkah keenam ialah merumuskan
kesimpulan. Siswa mendeskripsikan
temuan dan menarik kesimpulan dengan
data yang relevan. Pendekatan STEM
yang digunakan adalah nilai/society
dimana siswa diharapkan  dapat
menunjukkan nilai dari ide baru yang
berguna bagi kehidupan bersosial. Sikap
ingin tahu dan sikap luwes juga akan
semakin baik pada tahap ini karena siswa
melakukan pengkajian informasi. Dalam
menarik kesimpulan pendekatan STEM
sangat efektif dalam menumbuhkan
keluwesan dan ingin tahu siswa yang
memunculkan kreativitas siswa dan
penarikan kesimpulan (Pertiwi,
Abdurrahman, & Rosidin, 2017)
Berdasarkan beberapa sikap ilmiah
yang telah diperoleh, yang memiliki
dampak paling baik adalah sikap ingin
tahu dan sikap luwes sedangkan yang
kurang memiliki dampak adalah sikap
jujur, sikap kritis dan sikap teliti. Hal ini
disebabkan karena pendekatan STEM
yang digunakan mampu memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan rasa ingin
tahu dan keluwesannya dalam belajar.
Pengamatan yang baik, ide-ide baru dan
inovasi memicu siswa untuk menjadi
lebih luwes dan punya rasa ingin tahu.

Pendekatan STEM mampu
meningkatkan rasa ingin tahu dan
keluwesan siswa dalam  kegiatan

pembelajaran (Herak & Lamanepa,
2019).

Pendekatan STEM juga memberikan
dampak yang sangat baik bagi kerja
ilmiah siswa dimana siswa dalam
menetapkan kompetensi sesuai judul
eksperimen, memahami landasan teori,
mengidentifikasi dan merangkai alat,
merumuskan prosedur dan
melaksanakannya, Menyusun laporan
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eksperimen dan keterampilan presentasi
sangat baik. Pendekatan STEM memiliki
dampak yang sangat baik pada kegiatan
Menyusun laporan eksperimen. Hal ini
disebabkan karena siswa didukung oleh
sikap kritis, jujur dan teliti yang baik.
Sikap ilmiah yang baik akan menjadikan
kerja ilmiah siswa juga menjadi lebih
baik. Pembelajaran yang dilakukan

degan integrasi STEM  mampu
meningkatkan dan  mengembangkan
keterampilan  kerja ilmiah  siswa

(Sugiharto, 2020).

Berdasarkan rata-rata sikap ilmiah
siswa juga lebih baik setelah diberikan
perlakuan baik kelas eksprimen maupun
kelas kontrol. Rata-rata sikap ilmiah pada
posttest kelas eksperimen yaitu 68,59
dengan klasifikasi baik pada pretest dan
87,60 dengan Klasifikasi sangat baik dan
rata-rata sikap ilmiah pada pretest kelas
kontrol adalah 64,38 dengan kalsifikasi
baik sedangkan posttest kelas kontrol
yaitu 78,85 dengan kalsifikasi baik. Hal
ini menunjukkan bahwa sikap ilmiah
lebih baik menggunakan pendekatan
STEM dalam pembelajaran inkuiri
dibandingkan  dengan  pembelajaran
inkuiri terbimbing saja. Temuan ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu mengembangkan
sikap ilmiah yang meliputi rasa ingin
tahu, jujur, teliti, hati-hati, bertanggung
jawab, peduli lingkungan, kerja sama,
menerima  informasi,  menanggapi
informasi dan menilai informasi (Ulva,
Ibrohim & Sutopo, 2017) Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan sikap
ilmiah dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing dan
bahwa pengaruh pendekatan STEM
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap sikap ilmiah lebih baik daripada
model pembelajaran inkuiri terbimbing
saja.

Kerja ilmiah pada penelitian ini terdiri
dari enam komponen Berdasarkan nilai
rata-rata kerja limiah pada Tabel 2
terlihat bahwa nilai rata-rata nya lebih
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tinggi pada  kelas  eksperimen
dibandingkan dengan nilai rata-rata pada
kelas kontrol. Nilai rata-rata pada kelas
eksperimen adalah 88,02 dengan
Klasifikasi sangat baik dan pada kelas
kontrol nilai rata-ratanya adalah 78,56
dengan  Klasifikasi  baik.  Setelah
pendekatan STEM dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing kemampuan siswa
pada setiap komponen Kkerja ilmiah
sangat baik. Hal ini karena pembelajaran
STEM adalah pembelajaran  yang
membangun pengetahuan dan
menumbuhkan rasa ingin tahu yang
mengakibatkan potensi serta kemampuan
siswa menjadi lebih efektif, sehingga
kemampuan kerja ilmiah siswa juga akan
berkembang dengan baik. Dalam
pembelajaran dengan pendekatan STEM
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing
juga siswa menghasilkan produk sebagai
hasil dari pembelajaran yang dilakukan.
Adanya produk yang dikerjakan dan
menghasilkan sebuah produk menuntut
siswa untuk merancang apa yang akan
dikerjakannya. Tahapan-tahapan dalam
pembelajaran  inilah  yang  akan
mengembangkan kerja ilmiah siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa dengan pendekatan
STEM dapat memaksimalkan apa yang
diharapkan dan meminimalkan efek
samping yang tidak  dinginkan
(Permanasari, 2016).

Semua komponen kerja ilmiah pada
kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Hal ini juga implikasi dari
pendekatan STEM dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing yang juga membuat
siswa lebih aktif dan guru tidak bertindak
sebagai pentransfer ilmu saja melainkan
sebagai fasilitator sehingga siswa lebih
aktif dalam bertanya dan meningkatkan
kerja ilmiahnya seperti yang dinyatakan

dalam penelitian lain bahwa
pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa sehingga
pembelajaran  tidak monoton dan

mengakibatkan tercapainya kemampuan
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berpikir siswa dan kinerja ilmiah siswa
(Marlinda, Sadia, & Suastra, 2012)

Berdasarkan uraian tentang tanggapan
siswa terhadap pendekatan STEM dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing terlihat
bahwa siswa menyukai dan menjadi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
pendekatan STEM siswamenjadi mampu
memecahkan masalah dan memahami
materi pemeblajaarn khusushya materi
tekanan. Siswa juga menjadi termotivasi
dan lebih optimis dalam pembelajaran.
Hal ini seperti yang dinyatakan oleh
penelitian lain yang menyatakan bahwa
pembelajaran STEM dapat
meningkatakan motivasi siswa dalam
belajar sehingga siswa menjadi lebih
kreatif dan memiliki dimensi-dimensi
sikap ilmiah dan komponen-komponen
kerja  ilmiah  yang lebih  baik
(Muharomah, Herlanti, & Noor, 2017).
Artinya pendekatan STEM dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing, sikap
ilmiah dan kerja ilmiah siswa menjadi
lebih baik.

Pengaruh ini dapat dilihat juga dari uji
hipotesis yang dilakukan menggunakan
statistic  non-paramterik uji  Mann
Whitney dengan kesimpulan bahwa rata-
rata sikap ilmiah dan kerja ilmiah antara
siswa yang diajar menggunakan
pendekatan STEM dalam  model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
baik daripada siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran
modelinkuiri terbimbing saja yaitu model
pembelajaran inkuiri saja. Temuan dari
hasil analisis yang dilakukan terlihat dari
hasil uji hipotesis nilai sig < 0,05 pada
variable sikap ilmiah dan kerja ilmiah
sehingga menolak Hy dan menerima Hs.
Hasil ini didukung oleh penelitian sejenis
yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan sikap ilmiah dan pemahaman
konsep siswa antara yang menggunakan
pendekatan STEM dengan pembelajaran
konvensional (Choiriah, Yahya &
Saregar, 2019). Hal ini sesuai dengan
penelitian lain juga menyatakan bahwa
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
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juga terdapat perbedaan sikap ilmiah
dengan  pembelajaran  konvensional
(Santiasih, Marhaeni &Tika, 2013). Hal
ini tidak terlepas dari kombinasi
pendekatan STEM dalam  model
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Berdasarkan uji korelasi Spearman
pada Tabel 4.9 dan 4.10 didapatkan
bahwa baik antara kelas kontrol maupun
kelas eksperimen, sikap ilmiah memiliki
hubungan. Pada kelas eksperimen
hubungan antara sikap ilmiah dan kerja
ilmiah adalah hubungan yang kuat
(signifikan). Pada  kelas  kontrol
hubungan antara sikap ilmiah dan kerja
ilmiah adalah hubungan yang sangat
kuat. Dalam pembelajaran ini terbentuk
sebuah produk pengetahuan melalui
proses kerja ilmiah yang membentuk
sikap-sikap ilmiah. Pembelajaran yang

disertai dengan  pengamatan  dan
percobaan secara nyata akan
mengembangkan sikap ilmiah siswa.

Dengan kerja ilmiah yang dilandasi
dengan sikap ilmiah maka akan
menghasilkan kebenaran yang bersifat
ilmiah yang hasilnya berupa fakta,
konsep, prinsip, prosedur atau bahkan
teori. Sikap ilmiah tidak dapat dilepaskan
dari kerja ilmiah karena keduanya
berhubungan. Karena pada dasarnya
kerja ilmiah dilakukan menggunakan
metode  ilmiah  sehingga  sangat
membutuhkan sikap ilmiah. Hal ini
sesuai dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa dengan terbentuknya
suatu produk pengetahuan melalui proses
kerja ilmiah, maka terbentuklah sikap-
sikap ilmiah (Putra, Abdurahman &
Suana, 2015).

Berdasarkan hasil perhitungan N gain
di dapatkan bahwa pada kelas
eksperimen nilai N-Gain adalah 0,4171
dan pada kelas kontrol nilai N-Gain
adalah 0,4371. Berdasarkan tabel 9
diketahui bahwa kedua kelas berada pada
kategori sedang. Sikap ilmiah pada kelas
kontrol lebih tinggi daripada kelas
eksperimen. Nilai N-Gain menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan
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STEM dalam model inkuiri terbimbing
cukup efektif terhadap peningkatan sikap
ilmiah pada mata pelajaran IPA siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Palu. Rata-rata
nilai N-Gain juga menunjukkan bahwa
sikap ilmiah pada kelas kontrol lebih baik
dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini
diduga disebabkan karena pembelajaran
yang dilaksanakan adalah pembelajaran
daring dan luring. Hal ini juga
memperlihatkan sikap ilmiah pada kelas
eksperimen merupakan hasil interaksi
siswa dengan lingkungannya bersifat
dinamis sehingga dapat berubah karena
kondisi maupun  pengaruh  yang
diberikan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menyatakan bahwa sikap
bukan suatu pembawaan melainkan hasil
interaksi antara  individu  dengan
lingkungannya sehingga sikap bersifat
dinamis yang dapat berubah karena
kondisi dan pengaruh yang diberikan
berkenaan dengan obyek tertentu
(Sukaesih, 2011).

Berdasarkan paparan di atas kelas
eksperimen memiliki nilai N-Gain yang
berada pada kategori sedang pada semua
indikator tetapi pada kelas kontrol satu
sikap ilmiah yaiitu sikap luwes berada
pada kategori rendah sedangkan yang
lain berada pada kategori sedang. Ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
STEM dalam model inkuiri terbimbing
lebih baik terhadap sikap ilmiah pada
mata pelajaran IPA siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Palu dibandingkan dengan yang
tidak menggunakan pendekatan STEM
pada kelas kontrol. Hal ini seperti yang
dinayatakan dalam penelitian yaitu
menggunakan STEM dalam
pembelajaran akan memperkaya dan
mengembangkan sikap ilmiah siswa
(Amahoroe, Arifin, & Solihin, 2020)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat
menggunakan pendekatan STEM dalam
model inkuiri terbimbing terhadap sikap
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ilmiah dan kerja ilmiah siswa pada mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 4 Palu.

Pembelajaran IPA di kelas guru harus
selalu menyediakan kesempatan bagi
siswa untuk menunjukkan semua sikap
ilmiahnya dan kerja ilmiahnya dalam
pembelajaran IPA khususnya. Guru
sebagai fasilitator di dalam kelas juga
perlu memperlihatkan semua contoh
sikap ilmiah dan kerja ilmiah sehingga
siswa dapat mencontohnya. Dengan
begitu guru IPA bisa membantu siswa
yang belum menunjukkan sikap ilmiah
dan kerja ilmiahnya.

Penggunaan pendekatan STEM dalam
pembelajaran akan membantu
meningkatkan sikap ilmiah siswa dan
mengembangkan kerja ilmiah siswa.
Pendekatan STEM dalam  model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
unggul menjadikan sikap ilmiah dan
kerja  ilmiah  siswa lebih  baik
dibandingkan dengan tanpa
menggunakan pendekatan STEM.
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif mengenai sikap ilmiah dan
kerja ilmiah.
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